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S1MPULAN DAN SARAN 

Benlasarkan basil penclitian yang dilakukan melalui wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi terbadap manajemen sumber daya manusia di 

Polileknik Kesebatan Medan betwn optimal Hal ini dapat dibuktikan melalui: 

1. Pernauaau Dosea 

Perencanaao dosen yang ada masih untuk jangka pendek (sampai 

tahun 2010) untnk tingnt direktorat dalam bentulc kebutuhan dosen pada 

beberapa jurusan. Kebutuhan ini didasarkan pada rasio doseo dan mabasiswa. 

Direktorat telah meogadakan komunikasi deogan j urusan uotuk keperluan 

perekrutan doseo melalui telepon. Uotuk tiognt jurusao. petao::aoaan dosen 

belum tc1'8cdia dengan bai.k. bahkan tidak tc1'8cdia dokumen tentang 

pereneanaan dosen. Betum ada rapal doseo untuk membahas kebutuhan 

doseo. Secara umum jumlah dosen sudah meocukupi, dimana petbaodingan 

dosen dengan mahasiswa I : I 0 tctapi untuk beberapa jurusan masih terdapat 

kekurangan dosen yaitu Procli Kebidanan P. Siantar rasio dosen dan 

mahasiswa I :20, dan Prodi Kcbidanan Padang Sidimpuan rasio doscn dan 

mahasiswa 1:15. Kualifikasi dosen }'3llg tersedia sudah mencukupi wtuk 

penyelenggaraan peodidik.au D-ID di Poltekkes, dimana tingnt peodidikan 

dosen, umumnya setioglcat lebih tinggi dari akademi. Dosen dengan jeojang 
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D-ID hanya 2% (5 orang) 4 orang diantaranya benu:nur 2:: 60 tahun. Analisis 

yang dipakal untuk perencanaan dosen adalab anallsls rasio dlmana jumlab 

dosen yang ada disesuaibn dengan jumlah mahasiswa. Promosi jababn yang 

ada berupa jabatan fungsional mulai dari AsistcD abli. Lektor dan Leldor 

Kepala. Peogembangan sistem informasi sudah cukup baik, dlmana ada 

SIPTK yang dibuat setiap jurusan, naanm sistem informasi ini bclum 

digunakan untuk perencanaan dosen. 

2. PCiliJaiaa Klnerja Dosea 

Penilaian kinerja dosen bclum optimal, penilaian yang ada hanya dari 

mahasiswa, inipun tidak dilakukan secara rutin di setiap jurusan. Pcnilaian 

hanya berorlentasi pada perobelajaran, belum didasark.an pada Trldharma 

Perguruan Tinggi seutuhnya. Penilaian yang ada berorientasi pada m.asa lalo, 

bclum bcrorientasi pada masa depan. Hasil penilaian belum seluruhnya 

dibcritahu pada seluruh dosen. Reward dan rr.ult system yang ada belum 

diberilcan karcna dosen tersebut memang memililti kinerja yang baik, 

walaupun dosennya tidak memiliki k.inetja yang baik tetap juga mendapat 

reward berupa mendapat penghargaan darl presiden (memiliki masa kerja 10, 

20 dan 30 tahun) mendapat uang makan dan lain-lain. Dcngan sistem sepcrti 

ini tidak dapat meningkatkan kinerja dosen. 
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3. Pelatibaa do Peacembaapa DoseD 

Analisis kebutuban pelatihan dan peogembangan dosen belum tertata 

secara sistematis. Bidangljurusan yang dipiUh dosen untuk pendidikan masih 

menurut kemauan dosenlmasih bersifat personal. Belum tersedia dokumeo 

pelatihan dan pengembangan dosen bailc jangka pendek dan jangka panjang di 

Jurusan. Di tingkat Direktorat dolrumen pelatihan dan pengembangan dosen 

yang ada hanya untuk jangka pendek {untult tahun 2008). Metode pelatihan 

dan,engembangan dosen banyak dengan pendidikan lanjut·ke-jenjang-yang 

lebih tinggi, workshop dan seminar. Sumber dana dapat berasal dari DIP A, 

Pusa1 Pendidikan Tenaga Kesebatan, dapannas dan swadana. Evaluasi 

terhadap pelatihan dan pengembangan belum optimal, dimana yang dilakukan 

masih berupa observasi apakah kembali ke jurusan atau tidak. Tindak lanjut 

yang dilalcukan setelah pelatihan hanya berupa sosialisasi kepada dosen 

tentang basil pelatiban, tetapi ini belum rutin diJaksanakan 

Saran 

I. Dalam kegiatan perencanaan dosen perlu adanya inventarisasi yang 

menyeluruh sehingga pereneanaan jangka panjang, jangka menengah dan 

jangka pendek dapat disusun un!Uk memperoleh gembaran tentang dosen 

baik seeara kuantitatif maupun kualitatif. Pedu pembinaan dari Direktorat 

tentang perencanaan dosen ke tingkat jurusan karen& jurusan yang lebih 
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memahami keadaan dosen yang sebenamya. Perlu peningkatan kemampiWl 

manajerial terutama untulc Ketua Jurusan dan penerapan manajemen 

partisipatif. Di tingkat jurusan perlu dibunt dokumen pemtcanaan dosen 

secara partisipatif untulc pengembangan jurusan. 

2. Evaluasi ldnetja dosen perlu dilnksanakan secara lebih optimal baik dari 

pimpinan maupun mabasiswa. Adanya evaluasi kinerja dosen secara lebih 

sistematis maka pimpinan akan lebih mengetahui koodisi dari dosen, sehingga 

data yang terkumpul dapat dijadibn sebagal bahan I data-untuk-perbaikarrd 

menyusun kebijakan untuk meningkatk.an kinetja dosen. Hasil penilaian 

kinerja dosen hendaknya diberitahu kepada dosen yang betsangkutan agar 

dosen tersebut bisa memperbaiki ldnerjanya. Perlu diterapkan reward dan 

merit system yang diberikan banya pada dosen yang mernililci kinetja yang 

baik untuk memotivasi dosen. 

3. Perlu disusun pemeta:ln kebutuhan pelatihan dan pengembangan dosen, 

bersama dengan dosen, sehlngga do5Cn yang tersedia sesuai dengan 

kebutuhan. Perlu diadakan sosialisasi arah pelatihan dan pengembangan dosen 

dimasa yang akan datang. 


